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INTISARI

Lebih dari 50% wanita yang menstruasi mengalami dismenorea, dan 10%nya
mengalami gejala hebat sehingga menjadi faktor penyebab terbanyak absen-nya para
wanita pada jam kerja atau sekolah, dan memaksa penderita untuk beristirahat atau
pergi ke dokter untuk konsultasi dan melakukan pengobatan. Tujuan penelitian ini
diketahui hubungan olahraga dengan tingkat dismenorea pada siswi kelas II MTS di
asrama Siti Aisyah Madrasah Muallimaat Muhammadiyah Y ogyakarta tahun 2009

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif, pendekatan waktu cross sectional.
Populasi penelitian ini siswi kelas II MTS Madrasah Muallimaat Muhammadiyah
Yogyakarta yang tinggal di asrama Siti Aisyah berjumlah 79 siswi. Teknik pengambilan
sampel purposive sampling didapatkan jumlah sampel 40 orang. Analisis data
menggunakan Uji Kendall Tau.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang melakukan frekuensi dan
tempo olah raga yang kurang sebanyak 17 orang (42,5%) dan mengalami dismenorea
sedang sebanyak 31 orang (77,5%). Hasil uji statistik menunjukkan nilai t sebesar 0,475
dengan taraf signifikansi 0,001

Kesimpulannya secara statistik ada hubungan yang signifikan dengan tingkatan
sedang antara olahraga dengan tingkat dismenorea pada siswi kelas II MTS di asrama
Siti Aisyah Madrasah Muallimaat Muhammadiyah Yogyakarta tahun 2009. Saran bagi
siswi Madrasah Muallimaat Muhammadiyah Yogyakatra agar meningkatkan aktifitas
olahraga secara rutin dan teratur sehingga dapat mengurangi nyeri haid.

Kata kunci : olahraga, dismenorea
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PENDAHULUAN

Kesehatan reproduksi mencakup
tiga periode yaitu pre reproduksi,
reproduksi dan pasca reproduksi. Ciri
khas kedewasaan seorang wanita ditandai
dengan adanya perubahan siklik pada alat
reproduksi atau alat kandungan sebagai
persiapan untuk kehamilan, yaitu dengan
datangnya menstruasi yang terjadi dalam
beberapa siklus (Wiknjosastro, 1999).
Setiap bulan secara periodik wanita
normal akan mengalami menstruasi, yaitu
meluruhnya jaringan endometrium karena
tidak adanya pembuahan pada sel telur
yang matang oleh sperma. Peristiwa ini
wajar dan alami sehingga dapat
dipastikan bahwa semua wanita yang
normal pasti akan mengalami proses
tersebut. Walau begitu pada kenyataannya
banyak wanita yang mengalami masalah
menstruasi, diantaranya dismenorea atau
nyeri haid (www.kesrepro.info, 21
agustus 2008).

Menurut data dari berbagai
negara, angka kejadian nyeri haid di
dunia sangat besar, lebih dari 50% wanita

mengalaminya. Di Amerika Serikat,
diperkirakan =~ hampir  90%  wanita
mengalami dismenorea, dan 10-15%
diantaranya mengalami dismenorea berat,
di  Swedia Andersch dan Railson
mendapatkan angka angka kejadian

dismenorea pada wanita berumur 19
tahun mencapai 72,42%, angka kejadian
dismenorea secara menyeluruh  di
Indonesia sampai saat ini  belum
diketahui. Tapi di Surabaya dijumpai
sekitar 1,07 — 1,31% jumlah kunjungan
penderita dismenorea di rumah sakit.
Angka ini tidak menggambarkan keadaan
yang sebenarnya karena tidak semua
penderita dismenorea datang berobat
(www.info-sehat.com, 21, agustus 2008).
Di Asrama Siti Aisyah Madrasah
Muallimaat Muhammadiyah Yogyakarta
didapatkan ~ 50%  siswi mengalami
dismenorea.

Dismenorea atau nyeri haid
adalah nyeri perut yang berasal dari
kram rahim dan terjadi saat menstruasi.
Dismenorea menyebabkan nyeri perut
bagian bawah yang biasa menjalar ke
punggung bagian bawah dan tungkai.
Biasanya gangguan ini mencapai
puncaknya pada umur 17-25 tahun, dan
berkurang atau bahkan sembuh setelah
wanita tersebut menikah. Keadaan ini
yang umum banyak mengganggu
wanita-wanita pada berbagi tingkat usia,
khususnya usia remaja yang umumnya
masih berstatus sebagai pelajar.

Di Indonesia, perhatian
pemerintah dalam bidang kesehatan
untuk pelajar ini diwujudkan dengan
progam Usaha Kesehatan Sekolah
(UKS). Dengan dilaksanakannya
program UKS ini akan sangat membantu
untuk memberikan penanganan awal
pada masalah dismenorea. Program
UKS ini juga telah dilaksanakan di
Madrasah Muallimaat Muhammadiyah
Yogyakarta. Dalam program UKS ini
telah dilakukan berbagai penyuluhan,
salah satunya yaitu penyuluhan tentang
dismenorea untuk seluruh siswi. Begitu
pula dengan Badan Konseling (BK)
Madrasah Muallimaat Muhammadiyah
Yogyakarta juga ikut berperan dalam

memberikan penyuluhan tentang
dismenorea untuk seluruh siswi.
Dismenorea menjadi satu

masalah tersendiri yang banyak dialami
kaum wanita. Bahkan lebih dari 50%
wanita yang menstruasi mengalami
dismenorea, dan 10%nya mengalami
gejala  hebat sehingga hal tersebut
menjadi faktor penyebab terbanyak
absen-nya para kaum wanita pada jam
kerja atau sekolah, dan memaksa
penderita untuk beristirahat atau pergi ke
dokter untuk konsultasi dan melakukan
pengobatan, untuk beberapa jam atau
beberapa hari (Anik, 2005)

Keadaan seperti itu akan
membawa dampak negatif baik bagi



remaja maupun wanita yang sudah
bekerja. Karena dengan absennya seorang
remaja dari sekolah maka akan
mempengaruhi  proses dan  prestasi
belajar. Proses belajar akan terhambat dan
siswa tersebut akan tertinggal dari temen-
temennya sehingga dapat menyebebkan

prestasi belajar yang kurang Dbaik.
Sedangkan bagi wanita yang sudah
bekerja akan mengganggu terhadap

proses bekerja dan menurunkan frekuensi
bekerja sehingga akan mempengaruhi
hasil dari pekerjaannya tersebut. Hasil
pekerjaan tidak optimal dan tidak
memuaskan.

Dari hasil studi pendahuluan
yang dilakukan pada tanggal 30 Oktober
2008 di Madrasah Muallimaat
Muhammadiyah Yogyakarta tepatnya di
asrama Siti Aisyah diketahui, bahwa
siswi mengikuti olahraga sesuai jadwal
yang telah ditetapkan dari sekolah yaitu
satu kali dalam dua minggu, namun
secara individu para siswi sering
melakukan olahraga minimal satu kali
dalam seminggu yaitu pada hari libur.
Selain itu dari hasil studi pendahuluan
diketahui bahwa dari 95% siswi yang
telah mendapat menstruasi terdapat 50%
siswi mengalami dismenorea. Dari studi
pendahuluan yang dilakukan, tenyata
banyak siswi yang meninggalkan kelas
saat kegiatan belajar-mengajar
berlangsung yang disebabkan karena
nyeri haid atau dismenorea. Oleh sebab
itu penulis akan melakukan penelitian
untuk mengetahui hubungan olahraga
dengan tingkat dismenorea pada siswi
kelas II MTS di asrama Siti Aisyah
Madrasah Muallimaat Muhammadiyah
Yogyakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
survey analitik, yaitu penelitian yang
mencoba menggali bagaimana dan
mengapa fenomena kesehatan itu terjadi
kemudian melakukan analisis korelasi.

Pendekatan waktu yang digunakan yaitu
Cross Sectional yaitu suatu penelitian
untuk mempelajari dinamika korelasi
antara faktor-faktor risiko dengan efek,
dengan cara pendekatan, observasi atau
pengumpulan data sekaligus pada suatu
saat (Notoatmojo, 2002: 145-146).

Rancangan atau desain yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
korelasi yaitu penelitian atau penelaahan
hubungan antara dua variabel pada suatu
situasi atau sekelompok subyek. Hal ini
dilakukan untuk melihat hubungan
antara gejala satu dengan gejala yanng
lain, atau variabel satu dengan variabel
yang lain (Arikunto, 2002: 142).

Populasi dari penelitian ini adalah
siswi  kelas II ~ MTS  Madrasah
Muallimaat Muhammadiyah Yogyakarta
yang tinggal di asrama Siti Aisyah yang
berjumlah 79 siswi. Teknik pengambilan
sampel dengan menggunakan purposive
sampling yaitu teknik penentuan sampel
dengan pertimbangn tertantu (Sugiyono,
2006:61). Responden yang digunakan
yaitu dengan memilih siswi yang sudah
mengalami  menstruasi dan pernah
mengalami nyari haid atau dismenorea.
Jadi jumlah sampel yang didapat adalah
40 orang.

Alat pengumpulan data yang
digunakan untuk variabel olahraga
adalah kuesioner. Kuesioner adalah
daftar pertanyaan yang disususn dengan
baik, sudah matang dimana responden
hanya memberiakan jawabannya atau
tanda-tanda  tertentu  (Notoadmodjo,
2002). Bentuk kuesioner yang digunakan
adalah closed anded yaitu dengan
jawaban yang sudah ditentukan dan
tidak  diberi  kesempatan  untuk
memberikan jawaban lain.

Alat  yang  digunakan  untuk
pengambilan data yaitu menggunakan
Skala Analog Visual (Visual Analog
Scale, VAS) merupakan suatu garis lurus
yang mewakili intensitas nyeri yang
terus menerus dan memiliki alat



pendeskripsi verbal pada setiap ujungnya.
Derajat nyeri pada nyeri haid dinilai
dengan mempergunakan Skala Analog
Visual (SAV) atau Visual Analog Scale
(VAS). Menurut Andresch dan Milson cit
Baziard (1999:75), Skala Analog Visual

(SAV) dapat dikatagorikan sebagai
berikut:
a. Skor0 :tidak nyeri
b. Skor 1-3 :nyeri haid ringan
c. Skor 4-6 :nyeri haid sedang
d. Skor 7-10 : nyeri haid berat
Tabel 1

Skala Analog Visual

0
10
Tidak Nyeri
Nyeri Paling Hebat

Analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah kolerasi Kendal Tau
(7). teknik ini dugunakan untuk mencari
hubungan antara dua variabel atau lebih,
bila datanya berbentuk ordinal (Sugiyono,
2006: 237).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hubungan  olahraga  dengan
tingkat dismenorea pada siswi kelas II
MTS di asrama Siti Aisyah Madrasah
Muallimaat Muhammadiyah Yogyakarta
tahun 2009

Hasil wuji  statistik memberikan
kesimpulan bahwa ada hubungan yang
signifikan dengan tingkatan sedang antara
olahraga dengan tingkat dismenorea pada
siswi kelas II MTS di asrama Siti Aisyah
Madrasah Muallimaat Muhammadiyah
Yogyakarta tahun 2009.

Hasil penelitian ini memberikan
gambaran bahwa responden  yang
melakukan olahraga dengan frekuensi dan
tempo sedang dan kurang sama-sama
mengalami dismenorea sedang.
Dismenorea sedang yang dialami oleh
responden disebabkan oleh aktifitas
responden dalam berolah raga. Hasil
penelitian ini mendukung teori yang

dikemukakan oleh Sumosardjuno (1988)
yang menjelaskan bahwa latihan-latihan
olahraga sangat menguntungkan, karena
disamping mengurangi rasa sakit juga
dapat meringankan juga mencegah
terjadinya dismenorea. Olahraga yang
sedang-sedang saja atau bahkan cukup
berat baik sekali dianjurkan untuk
mengurangi penderitaan pada wanita
yang mengalami dismenorea.

Karakteristik responden
berdasarkan usia

® 13 tahun

m 14 tahun

Gambar 3. Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia
Gambar 3.  menunjukkan
bahwa responden paling banyak
berusia 14 tahun yaitu 32 orang
(80%).

Frekuensi, dan tempo olahraga yang
dilakukan oleh siswi kelas Il MTS di
Asrama Siti Aisyah Madrasah
Mu’allimaat Muhammadiyah
Yogyakarta tahun 2009

9(22,5%)
W baik

N cukup

kurang

14(35%)

Gambar 4. Frekuensi dan
Tempo Olahraga Yang Dilakukan
Oleh Siswi Kelas II MTS di Asrama



Siti Aisyah Madrasah Mu’allimaat
Muhammadiyah Yogyakarta

Gambar 4. menunjukkan bahwa
responden yang paling banyak
mempunyai frekuensi dan tempo olah
raga yang kurang yaitu sebanyak 17
orang (42,5%).

Tingkat dismenorea pada siswi kelas
Il MTS di Asrama Siti Aisyah
Madrasah Muallimaat
Muhammadiyah Yogyakarta tahun
2009

s2,5%) 2%

W tidak nyeri

Hringan

sedang

m berat

Gambar 5. Tingkat Dismenorea
Pada Siswi Kelas I[I MTS di Asrama
Siti Aisyah Madrasah Muallimaat
Muhammadiyah Yogyakarta

Gambar 5. menunjukkan bahwa
responden yang paling banyak
mengalami dismenorea sedang yaitu
sebanyak 31 orang (77,5%).

Hubungan olahraga dengan tingkat
dismenorea pada siswi kelas |1l
MTS di asrama Siti Aisyah
Madrasah Muallimaat
Muhammadiyah Yogyakarta tahun
2009

Tabel 4.1. menunjukkan bahwa
responden yang paling banyak
melakukan olah raga dengan frekuensi
dan waktu yang cukup dan kurang
serta mengalami nyeri haid sedang
yaitu sebanyak 13 orang (32,5%)
sedangkan responden yang paling
sedikit melakukan olahraga dengan

frekuensi dan waktu yang cukup serta
mengalami nyeri haid berat yaitu
sebanyak 1 orang (2,5%). Hasil uji
statistik memberikan  kesimpulan
bahwa ada hubungan yang signifikan
dengan tingkatan sedang antara
olahraga dengan tingkat dismenorea
pada siswi kelas II MTS di asrama
Siti Aisyah Madrasah Muallimaat
Muhammadiyah Yogyakarta tahun
20009.

Hasil penelitian ini
memberikan gambaran bahwa
responden yang melakukan olahraga
dengan frekuensi dan tempo sedang
dan kurang sama-sama mengalami
dismenorea sedang.  Dismenorea
sedang yang dialami oleh responden
disebabkan oleh aktifitas responden
dalam berolah raga. Hasil penelitian
ini mendukung teori yang
dikemukakan oleh Sumosardjuno
(1988) yang menjelaskan bahwa
latihan-latihan ~ olahraga  sangat
menguntungkan, karena disamping
mengurangi rasa sakit juga dapat
meringankan juga mencegah
terjadinya dismenorea. Olahraga yang
sedang-sedang saja atau bahkan
cukup berat baik sekali dianjurkan
untuk mengurangi penderitaan pada
wanita yang mengalami dismenorea.

Adanya perbedaan aktifitas
olahraga namun menghasilkan akibat
yang sama  yaitu  mengalami
dismenorea sedang, dapat disebabkan
karena adanya perbedaan kualitas
dalam melakukan olahraga.responden
yang melakukan olahraga dengan
frekuensi dan tempo cukup mungkin
hanya sekedar jalan-jalan atau lari-lari
setiap pagi di hari libur. Responden
yang melakukan aktifitas olahraga
kurang dan mengalami dismenorea
sedang dapat disebabkan karena
olahraga yang dilakukan tergolong
sedang atau berat seperti senam atau
beladiri sehingga membutuhkan lebih



banyak gerak. Menurut Lubis (2001),
secara umum, olahraga dan latihan
peregangan otot-otot dan ligament
sekitar rongga panggul, agar aliran
darah di rongga panggul lancar. Pada
banyak kejadian, latihan-latihan senam
dapat membuat menstruasi teratur dan
mengurangi  kejang-kejang  ketika
menstruasi, karena sirkulasi darah di
dalam uterus menjadi lebih baik dan
ambang rasa sakit menjadi lebih tinggi
dan latihan-latihan olahraga dapat
menyebabkan Endorphin dalam badan,
yaitu suatu penghilangrasa sakit
alamiah yang terdapat dalam badan,
yang demikian dapat menghilangkan
rasa kurang enak karena menstruasi.
Hasil penelitian ini mendukung
penelitian yang pernah dilakukan oleh
Yuniarti  (2007) dengan  judul
“Pengaruh Pemberian senam
menjelang menstruasi terhadap tingkat
kejadian dismenorea pada siswi kelas
I Madrasah Muallimaat
Muhammadiyah Yogyakarta”. Hasil
penelitian  tersebut  menunjukkan
adanya pengaruh pemberian senam
menjelang menstruasi dengan tingkat
kejadian dismenorea pada siswi kelas
I MA  Madrasah  Muallimaat
Muhammadiyah Yogyakarta tahun
2007.

Penelitian  ini  menemukan
adanya seorang responden (2,5%)
yang melakukan olahraga dengan
frekuensi dan tempo sedang namun
mengalami uismenorea berat. Kejadian
tersebut kemungkinan dapat
disebabkan oleh faktor  obstruksi
kanalis servikalas, faktor endokrin atau
karena dalam melakukan olahraga,
responden tersebut kurang
bersungguh-sungguh sehingga gerakan
otot-ototnyapun kurang mantap dan
kurang menegang. Menurut Rodwell,
et al, (1984), untuk membebaskan rasa
sakit dalam jangka panjang tergantung
pada peningkatan kondisi otot yang

menuntut waktu dan usaha yang
konsisten. latihan ini mesti dilakukan
sekurang-kurangnya  empat  kali
seminggu, maka setalah tiga bulan
maka penderita mempunyai harapan
lepas dari rasa sakit atau setidaknya
berkurang. Latihan ini di desain untuk
membebaskan dan mengkondisikan
otot agar berfungsi benar saat
menstruasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa
Responden  yang paling  banyak
mempunyai frekuensi dan tempo olah
raga yang kurang yaitu sebanyak 17
orang (42,5%).

Responden yang paling banyak
mengalami tingkat dismenorea sedang
yaitu sebanyak 31 orang (77,5%).Hasil
uji statistik memberikan kesimpulan
bahwa ada hubungan yang signifikan
dengan tingkatan sedang antara olahraga
dengan tingkat dismenorea pada siswi
kelas II MTS di asrama Siti Aisyah
Madrasah Muallimaat Muhammadiyah

Yogyakarta tahun 2009.
Saran

Bagi siswi Madrasah
Muallimaat Muhammadiyah
Yogyakatra.  Agar  meningkatkan

aktifitas olahraga secara rutin dan
teratur sehingga dapat mengurangi
nyeri haid yang dapat mengganggu
aktifitas sehari-hari. Hal ini sesuai
dengan pendapat Syaifudin (1999)
yang mengatakan bahwa Penerapan
pola hidup sehat dapat membantu
dalam upaya menangani gangguan
menstruasi khususnya dismenorea.
yang termasuk dalam pola hidup sehat
salah satunya yaitu dengan olahraga
secara teratur
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